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ABSTRAK 

Latar Belakang : Dislipidemia adalah keadaan ketidaknormalan kadar lemak dalam darah. 

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) mengandung polifenol, antioksidan dan serat dalam 

jumlah tinggi. Polifenol mempunyai kemampuan dalam menurunkan kadar kolesterol LDL 

pada manusia dan tikus. 

Tujuan : Mengetahui perbedaan efek seduhan kulit dan jus buah naga merah terhadap kadar 

kolesterol LDL serum tikus Sprague dawley dislipidemia. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain pre and posttest 

control group design. Sampel adalah 24 ekor tikus Sprague dawley dengan kriteria tertentu, 

dibagi secara acak menjadi 4 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif yang hanya diberi 

pakan standar, kontrol positif diberikan pakan standar dan pakan tinggi kolesterol, dua 

kelompok perlakuan diberikan pakan standar, pakan tinggi kolesterol, seduhan kulit 

9,08g/200gbb tikus dan jus buah naga merah 1,53g/200gbb tikus, pemberian intervensi 

diberikan selama 14 hari. Kadar LDL diperiksa dengan metode CHOD-PAP dan GPO-PAP. 

Data dianalisis dengan uji Paired t-test dan Anova 

Hasil : Tidak terdapat perbedaan bermakna sebelum dan setelah intervensi pada kelompok 

K(-). Namun terdapat perbedaan bermakna sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok 

K(+), P1, dan P2. Pemberian seduhan kulit dan jus buah naga mera selama 14 hari dapat 

menurunkan kadar LDL (43,33 ± 3,65) dan (27.56±8,01). Setelah intervensi terdapat 

perbedaan rerata kadar LDL antar kelompok p=0,000 kecuali K(-) dengan seduhan kulit 

p=0,640. 

Simpulan  : Pemberian seduhan kulit dengan dosis 9,08g/2000gbb tikus dan jus buah naga 

merah 1,53g/200gbb tikus selama 14 hari dapat menurunkan kadar LDL pada tikus sprague 

dawley jantan sebesar 43,33 ± 3,65 dan 27.56±8,01. 

Kata kunci : LDL, dislipidemia, seduhan kulit dan jus buah naga merah 

 

 

ABSTRACT 

THE DIFFERENCES BETWEEN EFFECT OF PEEL STEEPING AND JUICE OF 

RED DRAGON FRUIT ((Hylocereus polyrhizus) ON SERUM CHOLESTEROL LDL 

LEVELS OF Sprague dawley RATS WITH DYSLIPIDEMIA 

Background: Dyslipidemia is a condition where fat levels in the blood is not normal. Red 

dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) contains polyphenols, antioxidants and fiber in high 

quantities. Polyphenols have the ability to lower LDL cholesterol levels in humans and rats. 
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Aim : To determine the differences between effect of red dragon fruit’s peel steeping and 

flesh juice administration on serum cholesterol LDL levels of Sprague dawley rats with 

dyslipidemia. 

Methods: This research was experimental study using pre and posttest control group design. 

Samples were male Sprague Dawley rats with certain criteria, randomly divided into 4 

groups: negative control group given only with the standard feed, the positive control given 

with standard feed and high cholesterol feed, two treatment groups was given with standard 

feed, high cholesterol feed, red dragon fruit peel steeping 9,08g/200gBW and flesh juice of 

red dragon fruit 1,53g/200gBW, red dragon fruit’s peel steeping and flesh juice intervention 

given for 14 days. Serum LDL levels were measured by CHOD-PAP and GPO-PAP methods 

respectively. Data then were being analyzed with paired t test and one-way ANOVA. 

Results: There wasn’t significant difference before and after the intervention in group K(-). 

However, there were significant difference before and after intervention in group K (+), P1 

and P2. 14 days treatment of the red dragon fruit’s peel steeping and flesh juice can reduce 

levels of LDL (43,33 ± 3,65) and (27.56±8,01). After the intervention there were difference in 

cholesterol LDL levels mean value levels between groups (p = 0.000),  except for K (-) with 

P1 (peel steeping) p = 0.640 

Conclusion: 14 days treatment of red dragon fruit’s peel steeping and flesh juice with dose 

9,08g/200gBW and 1,53g/200gBW were significantly decrease LDL levels 43.33mg/dl (SD= 

3.65) and 27.56mg/dl (SD=8.01) on male sprague dawley rats with dyslipidemia. 

Key Words: red dragon fruit peel steeping, flesh juice of red dragon fruit, serum cholesterol 

LDL, dyslipidemia 

 

 

PENDAHULUAN 

Dislipidemia adalah suatu keadaan ketidaknormalan kadar lemak dalam darah yang 

ditandai dengan peningkatan kadar kolesterol total, kolesterol Low Density Lipoprotein 

(LDL), trigliserida darah, dan penurunan kadar High Density Lipoprotein (HDL).
1
  

Proporsi rerata nasional berdasarkan perilaku masyarakat menurut hasil Riskesdas 

2013 adalah kurangnya konsumsi sayuran dan buah di masyarakat Indonesia sebesar 93,5%. 

Perilaku konsumsi makanan berlemak di nasional sebesar 40,7%. Hal ini dapat menjadi faktor 

risiko kejadian dislipidemia di masyarakat, sehingga dapat meningkatkan angka kesakitan 

akibat dislipidemia. Berdasarkan hasil riskesdas 2013, pada penduduk usia ≥ 15 tahun 

diperoleh kadar HDL rendah  sebesar 22,9%, LDL dengan kategori borderline tinggi 60,3% 

dan kategori tinggi – sangat tinggi sebesar 15,9%. 
2
  

Terapi dislipidemia dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu terapi farmakologi dan 

nonfarmakologi. Salah satu contoh terapi farmakologi ialah statin, namun konsumsi obat 

dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping. Efek samping statin yang paling 

berbahaya adalah miopati, yang dapat berkembang menjadi rabdomiolisis, dan dalam keadaan 
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lanjut dapat menyebabkan gagal ginjal dan kematian.
3
 Untuk meminimalkan efek samping 

dari terapi farmakologi, pasien dislipidemia perlu untuk melakukan terapi nonfarmakologi 

yang lebih baik. Terapi nonfarmakologi pada dislipidemia merupakan terapi utama yang 

meliputi perubahan gaya hidup, diet rendah lemak jenuh dan kolesterol, latihan jasmani, dan 

pengelolaan berat  badan
4,5

 Salah satu modifikasi diet dapat dilakukan dengan konsumsi 

bahan pangan seperti buah naga merah.  

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) mengandung polifenol, antioksidan dan 

serat dalam jumlah tinggi. Penelitian yang telah ada menyebutkan bahwa polifenol 

mempunyai kemampuan dalam menurunkan kadar kolesterol LDL pada manusia dan tikus.
6,7

 

Produk sampingan dari buah naga merah seperti kulitnya yang berjumlah 30-35% berat buah 

tidak banyak yang memanfaatkannya, Kulit buah naga merah mempunyai kandungan aktivitas 

aktioksidan sebesar 53,71%. Betasianin dan antosianin merupakan senyawa yang mempunyai 

aktivitas antioksidan yang cukup tinggi.
8–10

 Oleh karena itu, peneliti ingin menilai efek 

seduhan kulit dan jus buah naga merah terhadap kadar kolesterol LDL 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan Pre and Post Test with 

Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi 

Universitas Gajah Mada, Yogyakarta yang meliputi pemeliharaan hewan uji, pengukuran 

kadar kolesterol LDL, pembuatan seduhan kulit buah naga merah dan pembuatan jus buah 

naga merah. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan. Sampel pada penelitian ini 

menggunakan tikus Sprague dawley jantan yang memenuhi kriteria inklusi dan eklusi. 

Kriteria inklusi penelitian ini, yaitu tikus Sprague dawley jantan, umur 2,5 bulan, sehat dan 

aktif, berat 150-200 gram, serta tidak terdapat kelainan anatomi. Sampel dieksklusi jika tikus 

tidak menjadi dislipidemia setelah pemberian pakan tinggi kolesterol, mati saat adaptasi dan 

perlakuan. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara simple random sampling. Sampel 

kemudian dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (K-), kontrol positif 

(K+), kelompok perlakuan 1 (P1) seduhan kulit buah naga merah 9,08g/200gBB, kelompok 

perlakuan 2 (P2) jus buah naga merah 1,53g/200gBB.   

Pada hari ke-8, tikus Sprague dawley pada kelompok K(+), P1, dan P2 diberikan 

pakan tinggi kolesterol berupa telur puyuh dan asam kolat selama 7 hari sehingga didapatkan 
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tikus dengan keadaan dislipidemia. Pada hari ke-15, dilakukan pengambilan darah melalui 

pembuluh darah retroorbita pada 24 tikus, dan diukur kadar kolesterol LDL sebagai data awal 

(pretest). Kemudian dilakukan pemberian intervensi pada P1 dan P2 selama 14 hari. Pada hari 

ke-29 dilakukan kembali pengambilan darah pada 24 tikus untuk diukur kadar kolesterol LDL 

sebagai data akhir (posttest).  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah seduhan kulit dan jus buah naga merah. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar kolesterol LDL serum pada tikus Sprague 

dawley jantan. Data yang dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dari pembacaan 

hasil pemeriksaan laboratorium. Data tersebut diuji normalitasnya dengan uji Saphiro-Wilk. 

Karena diperoleh distribusi normal, maka dilakukan uji beda menggunakan uji statistik 

parametrik One Way ANOVA, dilanjutkan dengan uji statistik Post Hoc. 

 

HASIL 

Selama penelitian, berat badan tikus untuk semua kelompok mengalami peningkatan, 

namun tidak ada yang memiliki peningkatan atau penurunan berat badan secara drastis.  

Tabel 1. Rerata berat badan tikus jantan Sprague dawley 

Kelompok n 
Rerata berat badan tikus (g) ± SD 

P 
Sebelum intervensi Setelah intervensi ∆ 

K(-) 6 172,67 ± 5,92 195,33 ± 5,54 22,67 ± 1,03
 a 

0,000
b * 

K(+) 6 178,83 ± 4,79 204,17 ± 4,71 25,33 ± 1,03
 a
 0,000

 b *
 

P1 6 186,83 ±5,15 210,50 ± 4,59 23,67 ± 1,03
 a
 0,000

 b *
 

P2 6 193,33 ± 5,09 217,17 ± 4,71 23,83 ± 2,14
 a
  0,000

 b *
 

Keterangan: K(-) : Kelompok kontrol negatif (yang hanya diberi pakan standar); K(+): Kelompok 

kontrol positif (diberi pakan tinggi kolesterol selama 7 hari sebelum intervensi); P1: kelompok 

perlakuan yang diberi air seduhan kulit buah naga merah; P2 : kelompok perlakuan yang diberi jus 

daging buah naga merah 

a
 : Kruskall Wallis 

b
 : paired sample t test 

*: berbeda bermakna  

Hasil analisis menggunakan uji paired sample t test menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna antara berat badan pada hari ke-0 dengan hari ke-28 pada semua 

kelompok. Hasil analisis perubahan (∆) berat badan sampel yang diuji dengan uji Kruskall 
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wallis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perubahan berat badan (p=0,020). Secara 

deskriptif perubahan berat badan terendah yaitu pada kelompok K(-), sedangkan perubahan 

berat badan tertinggi yaitu pada kelompok K(+). 

Tabel 2. Hasil analisis kadar kolesterol LDL serum tikus Sprague dawley 

Kelompok n 
Rerata LDL ± SD (mg/dl) 

P 
Sebelum intervensi Setelah intervensi ∆ 

K(-) 6 24,36±3,37
a
 25,99±2,33

a
 1,63±2,39

a 
  0,155

b  

K(+) 6 71,15±2,75
a
 73,56±1,11

a
 2,40 ± 0,51

 a
 0,000

b *
 

P1 6 72,12±6,36
a
 28,79±3,47

a
 -43,33 ± 3,65

a
 0,000

 b *
 

P2 6 71,89±5,46
a
 44,32±2,85

a
 -27.56±8,01

 a
 0,000

 b *
 

Keterangan :K(-) : Kelompok kontrol negatif (yang hanya diberi pakan standar); K(+): Kelompok 

kontrol positif (diberi pakan tinggi kolesterol selama 7 hari sebelum intervensi); P1: kelompok 

perlakuan yang diberi air seduhan kulit buah naga merah; P2 : kelompok perlakuan yang diberi jus 

daging buah naga merah 

a
 : one way ANOVA 

b
 : paired sample t test 

*: berbeda bermakna  

ANOVA Uji Post Hoc Bonferroni sebelum intervensi : K(-) vs K(+) p=0,000; K(-) vs P1 p=0,000; K(-) 

vs P2 p=0,000; K(+) vs P1 p=1,000; K(+) vs P2 p=1,000; P1 vs P2 p=1,000. Setelah intervensi 

diperoleh semua perbedaan antar kelompok p=0,000 kecuali K(-) vs P1 dengan p=0,640 

Berdasarkan hasil uji analisis paired sample t test pada tabel 7, terdapat perbedaan 

bermakna kadar kolesterol kadar kolesterol LDL pada K(+), P1, dan P2. Sedangkan untuk K(-

) tidak terdapat perbedaan bermakna. Hasil uji beda rerata kolesterol LDL antar kelompok 

menunjukkan terdapat perbedaan perubahan kadar kolesterol LDL antar kelompok perlakuan 

(p=0,000). Secara deskriptif penurunan kadar kolesterol LDL terjadi pada P1 dan P2, hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian intervensi seduhan kulit dan jus daging buah naga merah 

dapat menurunkan kadar kolesterol LDL serum sampel. Penurunan tertinggi sebesar 43,33 

mg/dl terdapat pada perlakuan 1 yang diberikan dengan seduhan kulit buah naga merah. 

Berdasarkan uji Anova diatas, terdapat perbedaan bermakna kadar kolesterol LDL 

sebelum perlakuan dan setelah perlakuan (p=0,000). Perbedaan yang bermakna antar 

kelompok setelah diintervensi dapat diketahui dengan uji Post Hoc Bonferoni yang 

menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara semua kelompok, kecuali pada 

kelompok K(-) vs P1 tidak memiliki perbedaan yang bermakna (p=0,640). 
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PEMBAHASAN 

Pada kelompok kontrol positif mengalami peningkatan berat badan paling tinggi 

setelah diinduksi dengan pakan tinggi kolesterol, sedangkan untuk kelompok perlakuan 1 dan 

2 mengalami kenaikan berat badan namun tidak setinggi kontrol positif. Seduhan kulit dan 

buah naga merah dapat membantu untuk mengurangi kenaikan berat badan, karena di dalam 

daging dan kulit buah naga merah terdapat serat pangan dan juga antioksidan. Berat badan 

berlebih dapat menjadi faktor risiko untuk kejadian dislipidemia, pada manusia setiap 

penurunan 10 kg berat badan berhubungan dengan penurunan kolesterol LDL sebesar 8 

mg/dL.
11

 

 Semua kelompok perlakuan, baik yang diberikan seduhan kulit dan juga jus daging 

buah naga merah mengalami penurunan kolesterol LDL yang signifikan, secara deskriptif 

penurunan kadar kolesterol LDL setelah intervensi pada kelompok perlakuan 1 (seduhan kulit 

buah naga merah) dan 2 (jus daging buah naga merah) mengalami penurunan masing-masing 

sebesar (43,33 mg/dl) dan (27,56 mg/dl)  

Penurunan kadar kolesterol LDL disebabkan oleh kandungan antioksidan yang 

terdapat pada buah naga merah. Antioksidan flavonoid dapat ditemukan di kulit dan daging 

buah naga merah, pada daging buah naga merah kadar flavonoid lebih tinggi dibandingkan 

dengan kulit buah naga merah. Penelitian ini menggunakan dosis dengan kadar flavonoid 

yang didapatkan dari sumber pustaka dengan menyamakan kadar flavonoid pada kulit dan 

daging sebesar 100mg/kgbb menunjukaan penurunan kadar kolesterol LDL pada sampel.
12

 

Pada penelitian ini walaupun kadar flavonoid seduhan kulit dan jus daging sama, namun hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa seduhan kulit dapat menurunkan kadar kolesterol lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan jus daging buah naga merah.  

Kulit buah naga memiliki kadar total fenol yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

daging buah naga merah. Total fenol pada kulit buah naga merah sebesar 28,16 mg/100g 

sedangkan daging buah naga merah sebesar 19,72.
13

 Senyawa flavonoid merupakan senyawa 

polifenol yang mengandung 15 atom karbon dalam inti dasarnya.
 25  

Betasianin juga dapat 

ditemukan pada buah naga merah sebesar 10.3 ± 0.22/ 100g daging buah naga merah dan 

sebesar 13.8 ± 0.85 mg/ 100g pada kulit buah naga merah, betacyanin juga memiliki struktur 

molekul fenol.
14
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LDL yang telah teroksidasi oleh radikal bebas akan jauh lebih jahat dibandingkan 

dengan LDL normal tanpa radikal bebas. LDL yang telah teroksidasi dapat mencari jalan 

sendiri melalui lapisan dalam dinding arteri sehingga dapat mendepositkan bebannya di 

bawah lapisan permukaan. Selain itu, radikal bebas juga dapat bereaksi dengan cara lain yaitu 

dengan mencederai endotelium dan sel-sel otot polos di dalam dinding pembuluh darah 

dengan cara mencegah sel pemakan (fagosit) melakukan tugasnya dengan benar.  Antioksidan 

bertindak untuk mengikat radikal bebas untuk menghambat rantai inisiasi dan mematahkan 

propagasi rantai dengan menyumbang atom hidrogen atau elektron yang menjadi produk lebih 

stabil dan juga berfungsi dengan menekan pembentukan radikal dan melindungi terhadap 

kerusakan oksidatif. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurliyana
13

 menyatakan bahwa di 

dalam kulit buah naga merah dapat menghambat 83,48 ± 1,02% radikal bebas, sedangkan 

pada daging buah naga hanya mampu menghambat radikal bebas sebesar 27,45 ± 5,03 %.
15

  

Polifenol mempengaruhi LDL secara langsung melalui interaksi dengan lipoprotein, 

dan menghambat retensi LDL, oksidasi LDL dan agregasi LDL. Polifenol juga dapat 

melindungi LDL secara tidak langsung dengan cara akumulasi di dinding sel arteri dan sebagai 

pelindung makrofag arterial melawan stres oksidatif. Efek lebih lanjut berhubungan dengan hambatan 

bentukan makrofag yang teroksidasi dan kapasitas makrofag untuk mengoksidasi LDL atau untuk 

meningkatkan agregasi LDL 
16,17

 

 Kandungan total serat pada kulit buah naga merah sangat tinggi sebesar 69,3% 

dengan kadar serat larut atau soluble dietary fiber (SDF) sebesar 14,82% dan kadar serat tidak 

terlarut atau insoluble dietary fiber ( IDF) sebesar 56,50%. Ratio IDF : SDF pada kulit buah 

naga sebesar 3.8 : 1.0.
10

 Pektin yang terdapat pada kulit merupakan serat larut air yang 

mempunyai mempunyai kemampuan menahan air dan dapat membentuk cairan kental dalam 

saluran pencernaan, sehingga makanan akan dicerna lebih lama dalam lambung, kemudian 

serat akan menarik air dan memberi rasa kenyang lebih lama sehingga mencegah untuk 

mengkonsumsi makanan lebih banyak. Serat larut air dapat menjerat lemak di dalam usus 

halus, sehingga serat dapat menurunkan kolesterol dalam darah sampai 5% atau lebih.
18

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu tidak dilakukan pengukuran 

kandungan kadar flavonoid yang terdapat pada buah naga merah. Kadar flavonoid didapatkan 

dari penelitian sebelumnya dan dalam menentukan dosis juga menggunakan kadar flavonoid 

yang didapatkan dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 100mg/kgbb flavonoid 

dapat mempunyai efek hipolipidemik sebesar 86,45%.
12
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada K(-) didapatkan keadaan 

kadar kolesterol LDL serum yang normal, sedangkan untuk K(+), P1 dan P2 didapatkan 

peningkatan kadar kolesterol LDL secara signifikan setelah pemberian pakan tinggi kolesterol 

selama 7 hari, dan terdapat perbedaan penurunan kolesterol LDL setelah pemberian seduhan 

kulit dan jus daging buah naga merah selama 14 hari. 

Saran 

 Perlu penelitian lebih lanjut mengenai seduhan kulit dan jus buah naga merah dengan 

mengukur kadar flavonoid terlebih dahulu karena pada penelitian ini kadar flavonoid yang 

digunakan berdasarkan dari pustaka pada penelitian yang telah ada. Selain itu, perlu dilakukan 

uji pemberian seduhan kulit dan jus buah naga merah pada manusia, karena kedua intervensi 

ini dapat menjadi alternatif terapi diet untuk penderita dislipidemia yang relatif murah dan 

aman. 
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